ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan proses perkaderan
Hizbut Tahrir Indonesia serta mengetahui bagaimana perkaderan tersebut dapat
mendidik dan membentuk kualitas ideologi kelslaman para kadernya. Pola
perkaderan Hizbut Tahrir Indonesia dikenal dengan istilah tasgif. Kata inilah
yang menjadi keywords dalam penelitian ini.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode dekriptif kualitatif, yaitu
dengan menggali data melalui data primer yang berupa kitab-kitab mutabanndt
(yang diadopsi) Hizbut Tahrir dan data sekunder berupa literatur-literatur dan
bahan-bahan lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Sumber-sumber data
tersebut digunakan untuk mendeskripsikan sekaligus menganalisis proses
perkaderan yang berlangsung dalam Hizbut Tahrir sebagai upayanya dalam
mendidik dan membentuk kualitas kelslaman kader-kadernya.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah bahwa secara umum
proses perkaderan yang telah diformat oleh Hizbut Tahrir sedemikian rupa
ternyata mampu menghasilkan kader-kader yang berkualitas secara kelslaman
dalam banyak hal, baik pola pikir, pola jiwa, pola sikap, dan lain-lain.
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